INI

SELASA LEGI, 1 OKTOBER 2024
(27 MULUD 1958) ) pa i | XX NO.05)

+KEDAULATAN RAKYAT"
HALAMAN 11

—

Refleksi Historts Ke

TANGGAL 1 Oktober 2024 1m
bangsa Indonesia memperingati Hari
Kesaktian Pancasila. Pancasila itu
merupakan bukti historis betapa
tingginya kematangan persepsi, ke-
cermatan antisipasi, dan kearfan
sikap para pendiri Republik ini dalam
mempertaruhkan segalanya demi
keutuhan, persatuan dan kesatuan
pasional.

Momen penting seperti Peringatan
Hari Kesaktian Pancasila, 1 Oktober
2024 ini, perlu dijadikan media reflek-
s1, bagaimana bangsa Indonesia saat
inl menggunakan Pancasila untuk hi-
dup berbangsa dan bernegara. Dalam
rangka untuk memperta-
hankan kehidupan bangsa
dan negara itu, rakyat ter-
panggil untuk melakukan re-
fleksi historis tentang kesak-
tian Pancasila yang sedang
berada di ambang bahaya itu.
Dalam konteks merefleksi
Pancasila sebagai dasar ne-
gara menuju terwujudnya
masyarakat yang demokratis,
seluruh lapisan masyarakat
harus menyadari bahwa tan-
pa suatu platform dalam for-
mat dasar negara atau ideolo-
gi maka suatu bangsa akan
mustahil untuk memperta-
hankan survivalnya dalam

menghadapi berbagai tan-
tangan dan ancaman.
Refleksi historis Pancpsila
sebagai dasar negara mempu-
nyai makna bahwa Pancasila *
harus kita letakkan dalam keutithan
dengan Pembukaan, dan dieksplo-
rasikan sebagai paradigma dalam di-
mensi-dimensi  yang  melekat
padanya, yaitu dalam arti bahwa ni-
lai-nilai yang terkandung di dalam-
nya dikonkritisasikan secara praktis
dalam kehidupan sehari-hari untuk
menunjukkan kondisi ohjektif yang
tumbuh dan berkembong dalam ma-
syarakat, merapakan wujud aktual-
1sasi Pancasila dalam kehidupan se-
hari-hari yang demolcratis tetapi
tetap dalam kesatuan dan persatunn,
Hasrat politik untuk
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perlu terus ditumbuhkan keyakinan
bahwa bangsa ini hanya bisa disatu.
kan dengan Pancasila itu. Ini berarti
peran Pancasila tak tergantikan oleh
apapun. Mau me}nggant.i Pancasila
sama dengan memecah belah NKRI
menjadi berkeping-keping.

Penetapan Pancasila sebagail dasar
falsafal bangsa dan negara bukanlah
pekerjaan yang sederhana. Proses
pengesahannya melalui jalan yang
panjang, penuh perdebatan yang

herbobot, rasa tanggung jawab yang
besar terhadap nasib bangsa dan ne-
gara di kemudian han, tetapi juga
penuh dengan rasa persaudaraan
yang akrab.

Kiranya perlu disadan pula bahwa
kebhinnekaan maupun kesatuan-ke-

satuan Indonesia adalah suatu kenya-

taan dan suatu persoalan. Walaupun
proses integrasi bangsa terus ber-
jnlan, namun potensi-potens) yang
disintegratif belum hilang, bahkan
amat mungkin tidak pernah akan hi-
lang, Hal itu sebagi konsekuensi kita
mendasarkan diri pada Pancasila,
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nekann dan kesatuan-persatuan seba-
gai suntu perlawanan, melainkan
mﬂ!’ﬂngku.l kedua-duanya.

nanya yang nklusif dan non-—

calctian Pancasila

palam konstelasi masyarakat
[ndonesia, memilih kesatuan-persatu-
an dgngan-memaﬁkﬂn kebhinnekaan
hanya akan menghasilkan konflik-
konflik yang mungkin diketahui di
mana awalnya, tapi tak pernah dapat
diduga di mana atau bagaimana akan
berakhir, Sebaliknya, memilih keb-
hinnekaan dengan mengabaikan ke-
satuan-persatuan ibarat melepas
bermacam-macam binatang buas da-
Jam satu kandang, sehingga akan sa-
ling menerkam.

Ke depan, aspirasi masyarakat
bangsa ini memang akan berkembang
beraneka ragam dan bersamaan de-
ngan itu dengan suasana yang
lebih demokratis, berbagai as-
pirasi tadi muncul ke per-
mukaan dan disuarakan.
Namun sewaktu negeri imi
lemah, selalu ada yang berusa-
ha mengail ikan di air keruh,
seperti terjadinya Peristiwa
Hari Kesaktian Pancasila 1
Oktober 1965.

Mempertahankan kedaula-
tan RI jelas merupakan bagian
dari pencapaian cita-cita
Bangsa Indonesia, sehingga ja-
ngan sampai disimpangi, teta-
pi harus terus diperjuangkan.
Dalam kondisi seperti itu
Pancasila sebagai pandangan
hidup bangsa tetap mengarah
ke cita-cita luhur bangsa ini.

Dengan Pancasila bangsa

Indonesita sudah memiliki -
jalan yang jelas menuju masa
depannya. Bertubi-tubi mengalami
ancaman, tetapi Pancasila tetap sakti.
Karena itu, bagaimanapun juga Har
Kesaktian Pancasila tetap meru-
pakan dokumen historis bagi bangsa
Indonesia. Cd
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